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Anas Hldayat lahir di Yogyakarta 27 Juli 1962 adalah
alumnus Ull, sekarang sebagai Dosen terap un pada ‘
fakultas Ekonom: -

B

Pendahuluan’

Salah satu sasaran pembangunan
jangka panjang' yang disyaratkan GBHN
adalah bahwa pembangunan perlu
diarahkan untuk terus meningkatkan-

kesejahteraan rakyat. Di bidang ekonoml, -

manifestasi dari peningkatankeseja ahteraan
ini ialah memngkamya konsumsi dan
berubahnya pola konsumsi. Dengan
terpenuhinya kebutuhan pangan, maka
peningkatan konsumsi akan mengambil
bentuk peningkatan non pangan baik:
barang-barang olahan maupun jasa-jasa.
Konsumsi akan beralih lebih banyak ke
" barang-barang. olahan, meninggalkan
konsumsi hasil pertanian.!

Selainitu dalam mengukurindikator
‘ekonomi pola konsumsi pangan dijadikan
. tolok ukur untuk. menilai. tingkat -

kesejahteraan suatu bangsa. Dari.data.

. konsumsi pangan misalnya, dapat diukur

tingkat pemenuhan kebutuhan konsumsi
makanan penduduk, sekaligus dapat pula °
dlpakalsebagaldasaruntukmempcrklrakan
tingkat kecukupan gizi, khususnya .
kecukupan ko'nsum‘si kalori dan protein.f

Permmtaan terhadap pangan -

biasanya mengikuti hukum Engel, yaitu
dengan meningkatnya pendapatan maka
bagian pendapatan yang. dipérgunakan

»

i -

N

1) Sayuti Hasibuan, Lapangan Kerja dan.
Sasardn-sasaran Pembangunan Jangka Panjang
Lainnya, di dalam ‘Hendra Esmara (Ed), Teori
Ekonorhi dan Kebuakan Pembangunan, Kumpulan
Essay  untuk Menghormati’ ~ _Sumitro

Djojo_hadikusumn, gramedia, Jakarta, 198, hal 525

2} Biro.Pusat Statistik, Pengeluaran Untuk
Konsumsi Pendirduk Indonesia, BPS Pusat, J akarta,
1990 hal'l6 - .
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untuk pangan akan semakin kecil.?

Bagi mereka yang berpendapatan
rendah sebagian besar pendapatannya akan
dibelanjakan untuk memenuhi kebutuhan
makanan. Berdasarkan data Susenas 1990
terlihat tingkat pendapatan masyarakat
. sangat mempengaruhi pola konsumsi.
Semakin meningkat pendapatannya
biasanya semakin berkurang prosentase
yang dlbe_lanjakan untuk memenuhi
kebutuhan pangan.

Data pada Tabel 1 menunjukkan
presentase. pengeluaran makanan
mengalami penurunan yaitu dari 63,24%
pada tahun 1984, menjadi 61,28 persen
tahun 1987, dan 60,36% pada tahun 1990
atau selama 6 tahunterjadi peurunan 2,88 %.
Walaupun kecil tingkat kenaikannya
persentase tersebut mencerminkan
perbaikan tingkat kesejahteraan penduduk.

Tabel 1 : Presentase Pengeluarari per
Kapita sebulan‘untuk makanan dan
bukan makanan

Jenis Pengelixaran' 1984 1987 -1990

63,24 61,28 60,36
36,76 38,72 39,64

1. Makanan
2. Bukan makanan

Sumber : SUSENAS, BPS, 1990

Dalam' kajian ckonomi pangan ini
tesis tentang ‘pola konsumsi di atas akan
dijadikan dasar untuk miengkaji program
pertanian di bidang penganekaragaman

pangan dan hubungannya dengan.

penmgkatanpendapatanpetam Tulisanini
didasarkan pada asumsi bahwa :
Prosentase konsumsi pangan te;ugama padi
ditentukan oleh tingkat pendapatan
masyarakat, (ii) Luas areal dan tmgkat
produktlﬁtas. lahan pertanian terutama padi
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setiap tahunnyamengalami penyusutan, dan-
(iii) Nilai tukar atau daya beli petani (term
oftrade) kurang proporsional dibandingkan
dengari tingkat pendapatannya.

. Berdasarkan:tesis dan asumsi diatas
pembahasan ini akan ditekankan pada : (i)
Pola konsumsi pangan penduduk Indone-
sia, (ii) Program penganekaragaman
pangan;—dan (iii)~ Nilai ekonomi
penganekaragaman pangan bagi petani.

"Pola Konsumsi Pangan

Hasil WidyaKaryaNasional Pangan
danGizi TV tahun 1988 menetapkan patokan
kecukupan konsumsi kalori dan protein
penduduk perkapita perhari masing-masing
2050 kcal dan 44 gram. Berdasarkan data
Susenas 1990, secara nasional konsumsi
kalori penduduk Indonesia masih di bawah
standar kecukupan, sedangkan konsumsi
proteinsudahmencapai standarkecokupan.

Pada Tabel 2, sampai tahun 1990

"konsumsikalori penduduk Indonesiamasih

1901,44 kcal sedangkan konsumsi protein
mencapai 45,44, 1ebih baik dari tahun 1987
sebesar1858,64 kcaluntuk kaloridan44,13 .

.gram untuk protein. Data pada Tabel 2

menunjukkan .bahwa terjadi tingkat
perbaikan pola konsumsi dari tahun 1984-
1987 sebesar 3,2% dan dari tahun 1987-
1990 sebesar 2,25% untuk kalori sedangkan
untuk protein masing-masing 1,90% dan
2,88%.

Tabel 2 : Rata-rata konsumsi kalori
dan protein per kapita sehari

Jenis Konsuinsi 1984 1987 1990
Kalori 179779 185864 1901,44
Protein 4320 4413 4544

Sumber: Diolah dari SUSENAS, BPS, 1990
3). Sayuti Hasibuan, Op. Cit.,.hal 525
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Pengeluaran Pangan

Besamnya konsumsi kalori dan pro-
tein dihitung-berdasarkan jumlah setiap
makanan yang dikonsumsi dikalikan
dengan besarnya kandungan kalori dan
proteindalam sctiap jenis makanan (ersebut.

Jumlah kalori dan protein terbesar.

yangdikonsumsi perkapitaperhari lerdapat .

* pada jenis padi-padian yaitu 1247 kcal dan
24,08 gram. Dilihat dari tingkat pengeluaran
pangan perkapita perbulan terlihat-bahwa
tingkat pengeluaran untuk padi-padian rata-
rata dalam kurun waktu 1984-1990
mencapai 30%, suatu prosentase yang
sangat dominan dibanding dengan

- pengeluaran pangan yang lain (lihat tabel
3). .

Pola konsumsi pangan yang
tergantung pada jenis padi-padian, terutama
konsumsi beras, akan berpengaruh pada
tersedianya stok pangan secara nasional.
Dan pola konsumsi beras ini, bila dilihat
dari konsumsi rata-rataseminggu dari tahun
1984-1990 menunjukkan angka yang selalu
naik. Sebaliknya, konsumsi pangan
equivalen beras menunjukkan angka yang
turun. Keadaan ini -menunjukkan bahwa
ketergantungaii kepada beras tidak
menyusut justru-semakin tinggi (lihat tabel
4).

Tabel 3 : Persentase pengeluaran rata-rata
perkapitasebulanuntuk sub.makanan 1984,
1987, 1990.

Jenis Penpetuaran 1984 1957 1990

3058
(B

1357
136

29,89
T o186
938
4,84
456

1, Padi-padian

2. Umbi-umbiin

Ikan

, Daging:

Telurdan susu
Sayursayuran
Buah-buahan
Konsumsinya Lainnya
;. Makanan dan minuman jadi
. Minuman beralkohol

. ‘Tembakau & Sirih

BSh
423
365
E]
4.28.
1554
9.79
029
3.07

3.76
467
141
8.83
525
14.85
1059
0,18
3.9

8.86
5350
1433

020
7.77

PR R N e

Sum"oer: Diotah dari SUSENAS, BPS. 1984, 1937, 1990

Tabel 4 : Konsumsi rata-rata per kapita

‘seminggu beberapa bahan makanan penting

di Indonesia tahun 1984, 1987, 1990.

1934

1987
{ dutam Kilogram )

No. Jenis

Beras 208 134

L

2. Jagung basah berkulii 00?7 004 004
3. lagung kering berkutit L] - e o001
4. Jagung pipitan 0,29 0.6 o1z
5. Ketclapehon 0.3 023 030
6. Ketela ranibat <0 \IT 0.09
7. Gaplek 004 aol 0,04
8. Tepung ketela pohon 0.05 2.00 0.00

Sumber : Diclah dari SUSENA, BPS, 1984, 1937, 1590

Swasembada Beras sulit dipertahankan

Apabila.tahun 2000 nanti kita dapat
menyediakan areal luas panen padi -
sebanyak 7 juta hektar sudah merupakan
‘prestasi’. yang cukup bagus, mengingat
likuidasi tanah pertanian setiap tahunnya
berkisar 1% - 1,5% untuk keperluanindustri
dan perumahan.* Bahkan, dari tabel §
terlihat bahwa pada tahun 1989 - 1990 areal
panen sudah menurun sebanyak 3,8%.
Angka yang demikian ini merupakan sinyal
bahwakonversi sawah sudah semakin tidak
terbendung, dalam arti tingkat konversi
sudah lebih dari 1,5%. .

Kondisi di atas diperkuat lagi oleh
data bahwa lebih 56% sawah beririgasi
teknis (2.523.000 ha dari total 4.316.000
ha). berada di Jawa yang luasnya hanya
6,7% dari luas darafan' Indonesia. Dilain

. pihak, dengantingkat kepadatan penduduk -

mencapai 800 jiwa/km?, Jawaterus bergerak
maju menjadi pulau industri dengan segala
konsekuensinya. Padahal areal persawahan’
teknis di Jawa sudah mencapai 19,4%,
Sumatera baru 1,8%, Kalimantan 0,3%,
Sulawesi 2,3%, dan Nusa Tenggara 3,5%.5

4).Data prosentase likuidasi tanah diperoleh
dari rumusan hasil Pertemuan Ngsional 1 Pusat
Peranseria Masyarakat yang‘diseleng garakan pada
tahun 1985 di Jakarta ’ .

5). Tim Kompas, Kelestarian Swasembada
Pangan Mengalami Saingan Berat, KOMPAS, Ja-
karta, 15 Oktober 1992, hal 1
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Besarari luas panen yang semakin
menyusut karena berbagai kondisi yang
tidak menguntungkan di atas, dan diikuti
oleh penurunan tingkat pertumbuhan rata-
rata produksi (lihat tabel 5a), sertakonsumsi
beras yang semakin naik, memberikan
petunjuk pada kita bahwa swasembada
beras mengarah pada kondisi yang muskil
untuk dipertahankan di masa datang. Dan
tidak untungnya lagi temmyata luas areal
tanaman pangan yang lain hingga tahun
1990 juga ikut turun kecuali jagung (lihat
tabel 5b)

’

Tabel 5a £ Luas Panen dan ['ruduk;ti Padi

Tahun  Areal Panen Produksi Gabah Rata-rala Produksi
(000 Ha) (000 fun ) {lornha )
1987 29216 300132 4,039
1938 10.132.2 416762 41
1989 105212 44,7286 4247
1990 1050234 45,1788 - 4302

Sumber ; Diolah darl SUSENAS, BPS. 1990

N
Tabel 5b : Perkembangan Luas Aresl Panen Tansman Pangan {juraan)

Jenis Produksi 1947 1948 1949 1950
1. Padi 952 10,54 1052 1050
2. Jagung 5.16 6.65 619 173
3. UbiKayu .38 1547 1712 15.83
4. Ubijalar 201 216 22 197
5. Kacang Tanah 053 0.6 0.62 050
6. Kacang Kedele 116 137 LR 061

Sumber ; Diolah dari Statistik Indonesia, BPS, 1991

Penganekaragaman Pangan
Kebijaksanaan pangan dan gizi
selama Pelita V, antara lain ditempuh
melalui program penganekaragaman
pangan. Upaya ini diharapkan selain dapat
mengurangi peningkatari konsumsi beras
sebagai bahan pangan pokok, juga dapat
mendorong masyarakat pada konsumsi
bahan makanan yang lebih baik gizinya.
Dengan demikian, penganckaragaman
pangan. merupakan wusaha untuk
meningkatkankesejahteraan rakyatmelalui
peningkatan mutu gizi pola konsumsi
pangan. Kebijakan ini telah cukup lama
dicanangkan, yakni sejak dikeluarkannya

Inpres No. 14tahun 74 yang discmpumakan-
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menjadi Inpres No. 20 tahun 79.°

Menurut para ahli gizi kebutuhan
kalori dan protein bisa dipenuhi dengan
mengonsumsi jenis kacang-kacangan,
umbi-umbian atau biji-bijian beminyak.
Karena dengan berat yang sama, lemak
memberikan energi dua kali karbohidrat.
Di samping itu tanaman jenis kacang-
kacangan atau biji-bijian berminyak dapat
ditanam di areal tanah tidak produktif yang
selama ini belum banyak dimanfaatkan
sehingga tidak mengurangi [uas panen
tanaman lainnya. ’

Tabél 6 : Persentase Surplus prodyksi
tanaman pangan

Jenis Produkss ) 1987 1988 1989
1. Padi 7313 69,90 7017
2. Jagung T455 65.37 6225
3. UbiKayu 84.10 80.69 6125
4, UblJatar 8317 8631 ‘§422
5, Kacang Tznah 439 7156 LGB
6, Kacang Kedel 532 71 7193

Sumber ; Diolah dari Data Sutistik Indonesia, BPS. 1931

Dilihat dari $egi ekonomi, tanaman
kacang-kacangandan biji-bijianberminyak
biaya produksinya secara persentase
(kecuali jagung) lebih rendah dibandingkan
dengan biaya produksi tanaman padi (lihat
tabel 6). Sehingga surplus yang diberikan
oleh tanaman tersebut memberikan nilai .
yang lebih tinggi pula (lihat tabel 7). Dari 6
komoditi di atas, beras sebagai primadona
swasembada hanya menduduki urutan
kelima sebelum jagung.

Tubel 7: K:-ndu'ngm kaluri & P'rotein dari Beberapa Bahan Makanan

Bahan Manakan Berat igmi Kaluri tkcal) Protein fgm)
. Beras 106 352 ' 10
A Jagung 100 n2 95
3. Singkong 100 392 15
4, Kacang Hijaw 100 HL 229
5, Kaoang Kedele 100 345 . M2
6. Beras + kacang ujau Loo H7 15
7. Beras+ Kedele I0G 369 206
8. Jagung + Kedcle = 10 3N 219
9. Singkong + Kedele 100 k] 17.9

Summbxr ; Joint FAGUS DHEW publicatiun, Rome, Jify: 1972

6). Hadiyanto, Keefektifan Program
Penganckaraganman Pangan, KOMPAS, Jakarta, 15
Oktober 1992, hal 4
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Dilihat dari kandungan kalori -dan
protein yang dihasilkan tanaman. pangan
non padi (lihat tabel 8) tidak lebih jelek dari
kandungan beras. Pola penganekaragaman
pangan selain didasarkan pada kandungan
kalori dan protein dari jenis tanaman, juga
didasarkan padanilai ekonomi dari produksi
pangantersebut. Sebagai contoh, kombinasi
beras dan Kedelai mengandung 369 kcal
kalori dan 20,9 gm protein dibandingkan
dengan beras 352 kcal dan 7 gm protein.
DAuri segi ekonomi biaya produksi kedele
hanya Rp. 185.716 dengan surplus Rp.
333.714, sedangkan padi biaya produksinya
mencapai Rp. 307.821,- dengan surplus
Rp. 350.087.- per hektar. Kendalanya pada
budaya konsumsi penduduk yang tidak
terbiasa dengan komposisi makan,

Penganekaragaman pangan bukan

berartimenggusur areal tanaman padi tetapi

lebih bersifat pemanfaatanlahan-lahanyang
kurang produktifuntuk tanaman padiseperti
ladang ataulahan kering lainnya. Tentunya
pendekatan program penganekaragaman ini
perlu dipikirkan oleh para ahli pertanian
dan rekayasa sosial sehingga tidak
" menimbulkan dampak negatif.

Pela penganekaragaman pangan
merupakan usaha yang penuh msxko .akan
tetapi dalam jangka panjang barangkah
merupakan satu-satunya cara untuk
melindungi masyarakat dan bangsa
terhadap ancaman kekurangan pangan yang
lebih besar, dan secara ckonomi
meningkatkan nilai tambh bagi petani kita.

- Nilai Tambah Penganekaragaman Bagi
Petani

Kesejahteraan Petani Semakin Merosol

"Pemerataan pangandan gizi melalui

upayaperbaikan gizi keluarga" scbagai tema

. hari pangan sedunia ke-12 di Indonesia

nampaknya kurang seimbang dengan

kebijakan yang hampir bersamaan
diluncurkan.pemerintah tentang kenaikan
harga gabahdan pupuk yang dinilai berbagai
pihak sangatmengecilkannilai tukarpetani.
Sebab gabahinya dinaikkan Rp. 10,- perkg
sedangkan pupuknya dinaikkan Rp. 20,-
perkgdantertinggi Rp. 95,-perkg.” Apalagi
kebijaksanaan tersebut berlakunya tidak
bersamaan, harga pupuk naik mulai saat
dicanangkan dan harga gabah naik mulai
tahun depan. Keadaan demikian semakin
mengancam kesejahteraan petani. Daridata
BPS, terlihat bahwa sejak 1984 s/d 1991
kenaikan nilai iukar petani rata-rata per
tahun di Jabar hanya 0,87%, Jateng 0,09%,
Yogyakarta 0,97%, Jatim 0,53%.

’ Padahal kenaikan inflasi rata-rata 8%
pertahun. Ini berarti kesejahteraan petani
telah mengalami penurunan yang sudah
cukup lama karena pendapatan petani tak
sebanding dengan kenaikan harga-harga
barang, seperti pupuk, alat -pertanian,
pakaian dsbnya.

Tabel 8 : Perkembangan Harga Dacar Gabah dan Pupuk Urea

Harga Gatah terhadap

Tahun Harga Dasar Harga Dasar
Gabah - Pupuk Urea Pupuk Urea

1538 20 . 118 136
1939 250 165 132
1950 270 185 146
1991 293 210, 140
1992 30 20 150
1993 - 0 ES] 1427

Sumber ; Kompas §/10/1992

Gambaran di atas menunjukkan
bahwa pola tanaman padi dengan biaya
input yang semakinmeningkat, dilihat dari
Segi ekonomi indikasinya kurang
menguntungkan: Jika pada 1973-1978
produktivitas padi rata-rata naik 0,7 ton/ha
maka pada periode 1984-1988 naik hanya

-

7). Tim Kompas, Op. Cit., hal 1
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0.4 ton/ha. Sebaliknya, bila ditinjau dari
persentasi pengeluaran petani terhadap nilai
produksinya menunjukkan peningkatan,
dari22,63% ditahun 1978 menjadi 26,87%
pada tahun 1987 dan 29,83% pada tahun
1989%

Padahal saat ini sebagian besar lahan
pertanian diperuntukkan untuk tanaman
padi dalam rangka mempertahankan
swasembada beras. Kebijaksanaan
pertanian-yang lebih menekankan pada
commodity oriented ini ---kurang pada
farmer oriented---menyebabkanrendahnya
nilai tukar petani. Dengan disahkannya UU
No 12 tahun 1992 tentang Sistem Budi
Daya Tanaman --- bahwa petai berhak
memilith komaditi, semakin memastikan
-bahwa pemerintah semakin menyadari
pentingnya penganekaragaman pangan
dilihat dari sisi ekonomi petani.

Biaya Produksi Tanaman Pangan

Dari perbandingan biaya produksi
per hektar menunjukkan bahwa padi
merupakan komoditi yang biaya produk
per hektamya paling tinggi (lihat tabel 6).
Pada tahun 1989 rata-rata dikeluarkan Rp.
308 ribu untuk mengusahakan tanaman padi
satu (1) hektar. Urutan kedua ditempati
oleh kacang tanah, dengan pengeluaran
sebesar 246 ribu rupiah, disusul oleh kacang
kedeledengan 186 ribudanubi kayu dengan
156 ribu rupiah. Untuk mengusahakan
tanaman jagung dan ubi jalar per hektarnya
diperlukan tidak lebih dari 150 ribu rupiah.
Secara umum biaya-biaya produksi per
hektar tersebut temyata meningkat pada
tahun sebelumnya.’

Dilihat perbandingan- antara
presentase nilai pengeluaran terhadap
produksi jenis tanaman pangan, pada tahun
1989 tanaman jagung biaya produksinya
paling tinggi yaitu 37,75% diikuti padi
29,83%, kacang tanah 28,32%, kacang

76

kedele 26,07%, ubi kayu 19,79%, dan ubi
jalar yang paling rendah yaitu 15,78%.
(lihat tabel 9)

Tabel 9 : Prosentase Nilai Pengeluaran
(cost) Terhadap Produksi.

Tabel 9 : Prosentase Nilai Pengeluaran (cost) Terhad.:ilp Produksi

Jenis Produksi 1987 1938 1989

Padi 2657
Jagung . 2545
Ubi Kayu 1590
UB jalar- 16,83
Kacang Tanah 2541
Kagang Kedel 24,78

10,10
363
19.31
1369
2844
26/06

2983
s
1879
15.78
pa- X
26.07

PUn de b

Sumber : Diolah dari Stistik Indonesia, BPS, 1991

Kesimpulan
Dari uraian dan data yang diuraikan .
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan :
Pertama, penginkatan produkstivitas dari
tanaman padinampaknya sudah mendgkati
titik kejenuhan sebab sejak tahun 1983
tingkat pertumbuhan produksi padi kurang
lebih mendatar, dan sukar berada di atas
tingkat pertambahan penduduk.

Kedua, Budidaya padi di masa datang
kiranya tidak dapat lagi menjadi faktor
pendorong utama kepada pertumbuhan
sektor pertanian seperti halnya di masa
lampau.

Ketiga, usaha untuk mempertahankan
kedudukan swasembada beras di masa
mendatang tidak dapat dipertahankan lagi.
Keempat, usaha peningkatan tanaman
panganlainnyamenjadi penting dilihat dari
pengamianan keknamgan pangan dan nilai
tambah ekonomi petani.

Kelima, dilihat dari tingkat pen:umbuhan
Ekonomi Indonesia penganekaragaman
pangan menjelang Pembangunan Jangka

_Panjang Tahap1l ini merupakan momentum

yang tepat.

8). Data-data ini diolah dari Dara Statistik
Indonesia tahun 1977/1978; 1988; 1989; dan 1991
yang diterbitkan oleh BPS Pusat Jakarta,

9, Riro Pusat Statistik, Statistik Indonesia,
BPS Pusat Jakarta, 1991, hal 158
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